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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetshui pengamh dari kombinasi cumput
gajah dengan daun kayu manis {DKM) terhadap tingkat depradasi Bahan Kering.
Bahan Organik, Protein Kasar dan Serat Kasar (B, BO, PE, dan SK) sccara in-vifro.

Metade yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode cksperimen, yang
dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok {3 perlakuean dan 3 ulangan). Schagai
materi dalam penelitian ini dipzkai 5 macam kombinasi dard rempuol gajah dan DEM,
vaile : perlakuan A = 1% rumpuat gajah (kentrol), B = 90% rumput gajah ;o 10%
DEM, C = 80% rumpul gajah ; 2006 DKM, [ = 70% rumput gajah ;0 30% DKM, dan
perlakuan B = 60% rumput pajah : 40% DKM,

Part hasil penelitian didapatkan ralaan degradasi DR berkisar dari 34,97-
9. 4%%. rataan degradasi BO berkisar dari 41,67-5749%, rataan degradasi PK
berkisar dari 32,25 — 57.78%. dan rataan degradasi SK berkisar dari 34,93-58,03%.
Herdasarkan uji statistik ternyata masing-mazing perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (P<,01) terhadap degradasi BK, BO. PK, dan SK dan
setelah dilakukan uji lanjut dengan uji orthogonal polinomial ternyata peningkatan
level DEM akan menurunkan degradasi BK, B0, dan SK secara linear sera
penurenan degadasi PR secara Kubik. Penurunan degradasi BE menurul persamasn
garis Y=3020-0L3839X | penurunan degradasi BO menurut persamann paris Y=
IROZLADESX, sedangkan penurunan degradasi PK menurut persamazan  garis
YOS TAA00002K-0.0152X5-03830X, dan penurunan degradasi SK menuwrul
persiamaan garis Y=59.03-0,5937X, Oleh karena peningkotan level DKM dari level
10-40% akan menurunkan tingkat degradasi BK, BO, PK, dan SK dan kombinasi
lerhaik adalah 90% rumput gajah dan 10% DEM maka disarankan untuk pemakaian
DM secara in-vive sebaiknya terlebib dahulu dilakukan uii terhadap karakterisiik
cairant rumen khususnya uli populasi mikeoba serta perly dilakukan pengolahan
terlebih dahuobu terbadap DEM untukl mengurangi efek minvak atsisinya.

Foata kunci © Daun kavu manis. Cienamonium, rumput gajah, tingkal degradasi,
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1. PENDAHULUAMN

A Latar Belakang

Limtuk memenuhi ketersedizan hijavan makanan temak ruminansia yang
semakin lama semakin berkurang, sudsh selavaknva kita menggumakan limbah-
limbah dari hasil pertanian dan industri pertaman karena limbah yang belum
dimanfaatkan tetap  mempunyai potensi yang cokup besar, haik Ketersediasnnya
maupun  kandungan zat-zat makanan yeng dibutuhkan oleh ternak ruminansia,
Diantara limbal vang belum dimanfatkan adalab daonn kayu manis karena daun kayu
manis ini mengandung semua zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia,
yaitu BK 44.17%, didalam BR terdapat PK 7.66%, 5K 25.53%. LK 6.07%, BETN
49 6994, abu 3.22%, Ca 0L63% dan P 0.34% (lmelda, 2003).

Berdasarkan Laporan Tahunan Dinas Perkebunan 'rop. Sumaters Baral
{20003 laas areal tanaman kavu manis di Sumatera Barat mencapat 57,800 Ha dan
daerah penanamannya banyak tersebar di Kab. Agam. Kab. Pasaman, Kak, 30 kota,
Foab. Solok, Keb. Darmas Kava dan kab, Solok Sclatan, Tanaman kavu manis yang
berasal dari Indonesia biasanya adalah spesies bemaril,

kelemahan pengeunazn daun kavu manis inl pada ternak ruminansia adalah
daun kayn mznis mengandung minyak atsirl,. Walsupun tepung daun kavu manis
(DKM teleh dimanfastkan untuk ternak unggas, seperi vang diungkapkan oleh
Gusnila (20037 dan Imelda (2003} bahwa penggunaan tepung DEM sampai dengan

level 7% dalam ransum syam broiler umur 2-8 mingzu memberikan pengaruh vany



sama dengan ransurn lanpa tepung DKM (kontrol) terhadap bobot hidup dan
perseniase karkas serta dapat menurunkan persentase lemak abdomen. Tepung DRM
hisa dipakai dalam ransum ayam brotler hanya sampar level 7%.

Menurut Smith et «f, {1998) beberapa jenis minyak atsinn dari tanaman
memiliki efek bakieriostatik terhadap mikroorganisme seperti bakterl, fungi, virus
dan protozoa, Komponen utama minyak atsicl tanaman kayu manis inl adalah sinama
aldehida vang bersifat agsk mudah larut dalam air.

Pepgpunzan daure kava manis pada teenak ruminansia belum pemah
dilakukan. Oleh karena adanva sifar bakteriostatk vang dimiliki aleh minyak alsin
daun kayn manis maka pemakaiannya dikombinasikan dengan bahan pakan yang
tngei palatabilitasnya vang telah hinsa diberikan pada temak ruminansia misalnya
rumput gajah, untuk mencukupi kebutuhan zat-zat makanan,

Pengujizn kualitas bahan atau ransum vang dipakai schagai makanan temak
tidak hanya cukup dengan mengetabui kandongan gizinyva tapi juga peelu dilakukan
pengujian secara biologis, salah satunya dengan cara uji daya cema secara in-vitro,
karena dengan mengukur daya cerna hisa diketabui berapa banyak zal makanan vang
dapal digunakan oleh lubuh ternak untuk menunjang kehidupannya, Pengujian secars
a-vibro ind juga lebih efisien bila dibondingkan dengan vang  lamnva, kKarena
membutubkan biava dan waktu vang lebih sedikit,

Berdasarkan hal «i altas, maka dilakokanlah penelitian inl vang berjudul
"Penparuh Kombinasi Rumput Gajabh (Permisetvwm purpuream) dan Daun Kayu
Manis {Clanamaonnn burmanii) Terhadap Tingkat Depradasi Zat Makanan

secara fn-Fitro®.
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V. KRESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil ponelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan level daun
kayu manis dari level 10-40% akan menurunkan tingkat degradasi bahan kering.
hahan organik, protein kasar dan serat kasar dengan kombinasi terbaiknyva adalal

A5 rumput gajab dan 10% daun kayu manis,

B. Saran

Limtuk pemakoian daun kovu manis dalom kombinasinya dengan romput gajah
secara fr-vive, sebaiknyva terlebih dahulu dilakukan wji techadap karakieristik cairan
rumen khususnya uji populast mikeoba serta perlu dilakukan pengolzhan terlehih

dahulu terhadap daun kayvu manis untuk mengurangi efek minyvak atsirinya,
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